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ABSTRAK 

 

Muhamad Yusup, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dan Minat Belajar 
Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen . Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah  Prof. Dr. Hamka. 2020 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  penggunaan model 

pembelajaran tipe picture and picture dan project based learning  dan minat belajar  terhadap 

keterampilan menulis cerpen siswa kelas XI SMAN 82 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan  

di SMAN 82 Jakarta, kelas XI semester genap. Tahun ajaran 2019/2020.Penelitian 

eksperimen ini menggunakan faktorial 2x2  karena masing-masing variabel dua taraf.Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini random sampling yang diambil sebanyak 72 yang 

berada di kelas XI IPA 1  sebanyak 36 diajar dengan menggunakan tipe picture and picture 

dan  di kelas XI IPA 2  sebanyak 36 diajar menggunakan tipe project based learning. 

Berdasarkan skor yang diperoleh  dalam tes keterampilan menulis cerpen yang diajar dengan 

tipe picture and picture memperoleh skor empirik minimum 62 dan skor maksimum 96. 

Sedangkan siswa yang diajar dengan menggunakan tipe project based learning mendapatkan 

skor empirik 56 dan skor maksimum 84. Hasil perhitungan skor keragaman dengan 

menggunakan SPSS 22.0 diperoleh  mean skor 80,58; modus 76; median 78;varian 102,19 

simpangan baku 10,11 kemampuan menulis cerpen  siswa dengan tipe picture and picture. 

Skor kemampuan menulis cerpen  siswa dengan tipe project based learning diperoleh  mean 

69,64; median 70, varian 53,21;simpangan baku 7,29. Hasil perhitungan ukuran pusat dan 

letak serta keragaman skor hasil kemampuan menulis cerpen yang memiliki minat belajar 

tinggi dengan model tipe picture and picture dan project based learning menggunakan SPSS 

22.0 diperoleh mean skor 82,04;modus 96; median 81,50; varian 76,05 simpangan baku 8,72. 

Sedangkan kemampuan menulis cerpen siswa yang memiliki minat rendah yang diajar 

dengan model tipe picture and picture dan project based learning diperoleh ; mean 68,17; 

modus 67; median  67, varian 41,74; simpangan baku 6,46. Bedasarkan hasil di atas dapat 

disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran terhadap 

kemampuan menulis cerpen siswa. Kemampuan menulis cerpen siswa yang diajar dengan  

model tipe picture and picture lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 

model tipe project based learning. 
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ABSTRACT 

Muhamad Yusup, The Effect of Cooperative Learning Models and Learning Interests on 

Short Story Writing Skills.  Thesis of the Muhammadiyah University Graduate School 

Prof.  Dr.  Hamka  2020 

 

This study aims to determine whether there is an influence of the use of picture and picture 

type learning models and project based learning and interest in learning to short story 

writing skills of class XI students of SMAN 82 Jakarta.  This research was conducted at 

SMAN 82 Jakarta, class XI even semester.  Academic year 2019 / 2020. This experimental 

research uses 2x2 factorial because each varies to two levels. The sampling technique in this 

study was 72 random samples taken from objects in class XI IPA 1 36 students were taught 

using picture and picture types and 36 students in Class X1 were taught using project based 

learning types.  Based on the scores obtained in the short story writing skills test taught with 

the type of picture and picture get a minimum empirical score of 62 and a maximum score of 

96. While students who are taught using the project based learning type get empirical score 

of 56 and a maximum score of 84. The results of the calculation of diversity scores with  

using SPSS 22.0 obtained a mean score of 80.58;  mode 76;  median 78; variant 102.19 

standard deviasi 10.11 generality of writing student short stories with the type picture and 

picture.  The score of the ability to write short stories of students with the type of project 

based learning obtained a mean 69.64;  median 70, variant 53.21; standard deviation 7.29.  

The results of the calculation of the size of the center and the location of the scores of the 

ability to write short stories that have a high interest in learning with   type of picture and 

picture and project based learning using SPSS 22.0 obtained a mean score of 82.04; mode 

96;  a median of 81.50;  variant 76.05 standard deviation of 8.72.  As far as the ability to 

write short stories students who have low interest are taught  type of picture and picture and 

project based learning are obtained;  mean 68.17;  mode 67;  a median of 67, variant 41.74;  

standard deviation 6.46.   Based on the results above, it can be concluded that there is a 

significant effect of the learning model on the ability to write short stories.  .  The ability to 

write short stories of students taught with the picture and picture type models is higher than 

that of students taught with the project based learning type . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. 

Dalam menulis terjadi pemindahan gagasan , ide atau pikiran menjadi 

bentuk kata-kata atau kalimat menjadi sebuah tulisan.  Menulis merupakan 

suatu proses perkembangan yang menuntut waktu, kesempatan, pelatihan, 

dan pengalaman. Keterampilan menulis tidak akan datang dengan 

sendirinya tanpa adanya proses latihan yang berkesinambungan. Menulis 

imajinatif seperti cerpen bukan hal yang mudah dilaksanakan  karena 

menulis cerpen harus diimbangi dengan praktik menulis. Menulis cerpen 

merupakan suatu kegiatan mencurahkan ide, gagasan atau perasaan dalam 

sebuah cerpen. Hal yang terpenting  dalam menulis cerpen adalah 

imajinasi. Imajinasi tersebut tersebut disinergikan dengan realitas objektif 

sehingga tercipta sebuah cerita pendek yang menarik.  

            Pembelajaran keterampilan menulis dianggap sebagai materi yang 

sulit serta kurang disukai siswa. Menulis merupakan menjadi beban bagi 

para siswa dan umumnya mereka kurang respon terhadap materi tersebut. 

Siswa tidak tahu apa yang mereka lakukan ketika pembelajaran menulis 

dimulai. Siswa kerap kali merasa kosong apa yang akan dituangkan dalam 

sebuah tulisannya. Hal ini, disebabkan karena mereka kurang membaca, 

khususnya membaca cerpen.Menurut Henri Guntur Tarigan Menulis dan 
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membaca merupakan hubungan yang sangat erat (Tarigan,2008:4) 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa seseorang tidak akan mampu menulis 

tanpa banyak membaca. Hal inilah yang dihadapi oleh siswa SMAN 82 

Jakarta hasil belajar menulisnya masih rendah. Masih banyak siswa 

mendapatkan nilai keterampilan menulisnnya di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum.  

 Faktor penyebab rendahnya menulis cerpen diantaranya 

dari guru, media pembelajaran, dan siswa.  Penyebab rendahnya dari guru 

adalah guru mengajarkan materi menulis cerpen hanya memberikan 

penjelasan saja tanpa memberikan contoh-contoh yang relevan  dengan 

keterampilan menulis cerpan.  Guru dalam proses pembelajaran hanya 

menggunakan media pembelajaran yang monoton yaitu menggunakan 

buku teks saja sehingga siswa kurang tertantang untuk materi tersebut. 

(Barus, 2018) Matode yang digunakan masih konvensional tidak 

menstimulus siswa  untuk  melakukan pembelajaran menulis tahap-

tahap cerpen yang benar. Selama ini media pembelajaran yang digunakan 

sangat minim sehingga tidak memicu siswa untuk menulis cerpen. Adapun 

faktor  penyebab dari siswa antaranya, siswa kurang membaca sehingga 

perbendaharaan kata yang dimiliki sangat terbatas. Selian itu, kesulitan 

mengurutkan struktur kalimat yang baik dan minat belajar menulis cerpen  

yang rendah.  

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model 

pembelajaran yang dianjurkan oleh para ahli pendidikan yaitu model 
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pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif  merupakan 

pembelajaran dengan cara berkelompok seacara kolaboratif yang bersifat 

heterogen.(Rusman : 2016) Dengan model pembelajaran kooperatif ini 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan keterampilan menulis 

cerpen.   

 Berdasarkan fenomena tersebut guru sebagai figur motivator dan 

inspirator bagi siswa dalam menggapai cita-cita harus mampu menjadi 

agen  dalam segala bidang terutama bidang pendidikan. Guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam strategi, model, dan media pembelajaran 

yang dapat menunjang pencapaian tujuan  pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Selain itu juga harus menggunakan model pembalajaran yang 

berorientasi pada penggunaan bahasa yang kontekstual, bahasa yang 

sering digunakan oleh siswa. Berbagai model pembelajaran inovatif untuk 

menghasilkan tujuan belajar yang diharapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif. Dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif tersebut 

pembelajaran keterampilan menulis cerpen mendapatkan hasil yang 

diharapkan 

              Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  guru lebih 

berperan sebagai  fasilitator yang berpungsi sebagai jembatan ke arah 

pemahaman yang lebih tinggi. Dengan dasar itulah dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran  dengan tipe Picture and Picture dan  

tipe Project Based Learning. Model pembelajaran tipe Picture and Picture 

adalah  model pembelajaran yang menggunakan gambar yang diurutkan 

Pengaruh Model Pembelajaran ..., Muhamad Yusup, MPB Indonesia, 2020.
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menjadi logis. (Aris Shohimin :2014) Penggunaan model pembelajaran  

tipe Picture and Picture diyakini dapat meningkatkan  hasil belajar 

keterampilan menulis cerpen bagi siswa. Sedangkan model pembelajaran 

tipe  Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai pembelajaran untuk mencapai  kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan.(Lastini :2017) Dalam model 

pemebelajaran tipe Project Based Learning diyakini siswa lebih kreatif 

dan dapat memproyesikan secara mandiri dalam proses pembelajaran. 

Dengan mempergunakan kedua model pembelajaran tersebut minat belajar 

keterampilan  menulis cerpen bagi siswa  dapat menjadi  bergairah karena 

model pembelajaran yang digunakan berbeda dengan biasanya. 

Berdasakan uraian tersebut  penulis tertarik  melakukan penelitian  

eksperimen tentang Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif dan Minat 

Belajar  Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen (Penelitian Eksperimen 

di SMAN 82 Jakarta) 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan  

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Apakah pengaruh model pembelajaran tipe Picture and Picture  

terhadap keterampilan menulis cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

2. Apakah pengaruh model pembelajaran tipe Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta? 
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3. Apakah pengaruh minat belajar  terhadap  keterampilan menulis 

cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

4. Apakah ada perbedaan model pembelajaran tipe Picture and Picture 

dengan model pembelajaran tipe Project Based Learning terhadap 

keterampilan menulis cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

5. Apakah pengaruh  model pembelajaran kooperatif dan minat belajar 

terhadap keterampilan menulis cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

C. Pembatasan Masalah 

            Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah 

serta sesuai sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang 

lingkupnya agar wilayah kajian tidak terlalu luas. Permasalahan yang telah 

diidentifikasi tentunya tidak mungkin dapat dikaji secara keseluruhan. Selain karena 

keterbatasan penelitian juga menjadikan penelitian yang dilakukan tidak terfokus 

pada masalah yang dimaksud. Oleh sebab itu, permasalahan-permasalahan dalam 

penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh model pembelajaran kooperatif dan minat 

belajar terhadap keterampilan menulis cerpen pada siswa SMAN 82 Jakarta. 

Untuk memperjelas maksud dari permasalahan tersebut, di bawah ini akan 

diuraikan pengertian dalam judul penelitian sebagai berikut: 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (tipe Picture and Picture dan  tipe 

Project Based Learning) dan Minat Belajar Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen 

pada siswa SMAN 82 Jakarta. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, perumusan masalah ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen atau siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran tipe Picture and Picture dan  

yang belajar dengan tipe  Project Based Learning  pada siswa SMAN 

82 Jakarta ? 

2. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif dan minat belajar terhadap keterampilan menulis cerpen  

pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

3. Bagi kelompok siswa dengan minat belajar tinggi , apakah terdapat 

perbedaan keterampilan menulis cerpen antara yang belajar dengan 

model pembelajaran tipe Picture and Picture dan yang belajar dengan 

tipe  Project Based Learning pada siswa SMAN 82 Jakarta? 

4. Bagi kelompok siswa dengan minat belajar rendah , apakah terdapat 

perbedaan keterampilan menulis cerpen antara yang belajar dengan 

model pembelajaran tipe Picture and Picture dan tipe Project Based 

Learning pada siswa SMAN 82 Jakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

untuk metodologi pengajaran bahasa terutama dalam metodologi 

pengajaran menulis cerpen. 
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2. Manfaat praktis 

(1) Manfaat bagi sekolah sebagai masukan dalam pengembangan 

kurikulum dan silabus pembelajaran bahasa Indonesia terutam 

dalam menulis cerpen. 

(2) Manfaat bagi guru sebagai masukan dalam menulis dan 

menggunakan model pembelajaran menulis cerpen. 

(3) Manfaat bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis 

cerpen. 
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